
BAB VI 

         PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Implementasi Program 

Pemberdayaan Kampung KB Dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinan dapat di 

laksanakan secara baik dilihat dari Implementor sesuai dengan Program yang di 

rencanakan dan yang menerima Dampak dari implementasi adalah masyarakat. 

Dampak tersebut diukur dengan beberapa indikator sebeagai berikut: 

1. Implementasi 

Dalam proses implementasi tentunya sangat berpengaruh pada 

tercapainya suatu kegiatan, hal ini di tentukan oleh faktor fisik sosial budaya 

dan politik. Jika kegiatan tersebut dikatakan sukses maka bisa di bilang 

prosesnya baik, dalam program kampung KB bisa di lihat dari aparat pelaksana 

melakukan penyuluhan tentang KB, tentunya tidak terlepas dari yang namanya 

alat kontrasepsi. Ada perubahan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan tentang jarak kehamilan, pengaturan jumlah 

anak  dan tingkat kesejahteraan keluarga terhadap peningkatan pemakian 

pemakian alat kontrasepsi di desa Kuanheun, dan juga ada perubahan sikap 

pada masyarakat, bagi masyarakat mereka sudah lebih memahami tentang 

kegunaan dari alat kontrasepsi itu sendiri yang awalnya mereka hanya 

memikirkan bahwa menggunakan alat tersebut hanya untuk membatasi mereka 

untuk mempunyai anak lagi tapi sekarang mereka sudah tau bahwa 



menggunakan alat kontraepsi juga dapat mengatur jarak kehamilan dan juga 

mereka dapat mempersiapkan kehamilan secara matang agar Ketika melahirkan 

generasi baru mereka dapat siap dan tidak menyusahkan kehidupan keluarga 

mereka. 

2. Target Group 

Para keluarga dalam hal kehidupan berkeluarga yang juga mengikuti program 

kampung KB. Para keluarga yang mengikuti program kampung KB merasakan 

banyak menfaat dan sangat membantu dalam kehidupan mereka, mereka dapat 

menjangkau semua akses Kesehatan dengan mudah sehingga mereka semakin 

antusias dalam mengikuti kegiatan KB dan mereka di beri penjelasan yang baik 

dari para implementor kampung KB sehingga mewujudkan keluarga yang 

harmonis dan sejahtera. 

3. Adanya Program yang dilaksanakan dan Keterlibatan orang atau kelompok 

Adanya program yang dilaksanakan dan masyarakat dalam proses 

implementasi program kampung KB, Dalam menjalankan program yang 

awalnya sudah direncanakan dinas terkait sudah melakukan kerja sama yang 

baik dengan masyarakat dri awal terbentuknya kampung KB hingga sekarang, 

karena memang masyarakat mengetahui bahwa terbentuknya kampung KB 

hanya untuk kemajuan masyarakat desa Kuanheun sendiri. Masyarakat 

Kuanheun untuk ikut terlibat dalam pelaksanaan program kampung KB untuk 

menekankan pertumbuhan penduduk. Dalam   pelaksanaan program kampung 

KB sasaran utamanya adalah masyarakat Desa Kuanheun jadi dalam 



melaksanakan program harus melibatkan masyarakat desa Kuanheun dan juga 

masyarakat sadar akan kehadiran kampung KB tersebut agar mereka bisa 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang di laksanakan oleh implementor. 

4. Unsur Pelaksana 

 Aparat pemerintah oleh dinas terkait dan masyarakat desa Kuanheun dapat 

bertangggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan dan pengawasan 

implementasi program kampung KB. Dalam proses pengelolaan pelaksanaa 

dan pengawasan implementasi kampung KB Kuanheun sudah cukup baik 

masing-masing implementor sudah menjalankan perannya masing-masing 

namun ada beberapa hal yang perlu di perhatikan adalah kurangnya konsisten 

waktu sehingga suatu program yang di jalankan tidak terlaksana tepat waktu 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, Adapun saran yang di berikan penulis: 

1.Pemerintah Desa dan instansi terkait 

- Sebagai pemerintah Desa dan instansi terkait dalam program kampung KB harus tetap 

menjalin kerja sama yang baik dengan pemerintah daerah agar proses pelaksanaan 

program kampung KB selalu menjadi tanggung jawab dan juga harus selalu konsisten 

dengan waktu yang telah di sepakati 

- Lengkapi fasilitas untuk menunjang berjalannya suatu program, seperti sekertariat 

kampung KB Desa Kuanheun. 

2.Masyarakat desa Kuanheun 



-  Sebagai obyek yang di tujuh dari program kampung KB, agar selalu berpartisipasi 

dalam program KB karena ini akan memberi dampak positif bagi kelangsungan 

kehidupan keluarga kedepannya, dan juga masyarakat harus lebih aktif lagi dalam 

proses kegiatan yang dilakukan oleh implementor.  
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